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Financial recording practices at Matahari CCTV Semarang were
previously carried out using semi-manual methods, which often caused
inconsistencies between transaction records, delays in reporting, and
difficulties in monitoring receivables and payables. This condition
indicates the need for a more integrated and efficient accounting system.
This study aims to develop and implement a web-based accounting
information system using an accrual basis approach. The research adopts
a Research and Development (R&D) method, starting from field
observations and interviews to identify user requirements, followed by
system design, development, and functional testing using black-box
techniques. The implementation results show a noticeable improvement in
operational efficiency. The time required for transaction recording
decreased significantly, and the level of recording errors was reduced. In
addition, the system enables automatic journal generation and real-time
financial reporting, which improves data accuracy and accessibility. The
application of the accrual basis also provides a more realistic
representation of financial conditions, particularly in managing
receivables and payables. Overall, the developed system demonstrates
practical value for SMEs transitioning from manual to digital accounting
processes, especially in improving the quality of financial information used
for decision-making.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pengelolaan keuangan pada UMKM mendorong kebutuhan akan sistem yang
mampu menyediakan informasi secara cepat, konsisten, dan akurat [1], [2], [3]- Dalam hal ini, Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) berperan penting sebagai sistem terintegrasi yang dapat mengolah transaksi
menjadi informasi keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial [4], [5].

Hasil observasi pada Matahari CCTV Semarang menunjukkan bahwa proses pencatatan
keuangan masih dilakukan secara semi-manual menggunakan nota fisik dan rekap terpisah, sehingga
sering menimbulkan keterlambatan pencatatan, ketidaksesuaian data, serta kesulitan dalam monitoring
piutang dan utang. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pencatatan manual pada UMKM cenderung menyebabkan rendahnya akurasi data dan keterlambatan

laporan keuangan [6], [7], [8].
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Penerapan sistem berbasis web dinilai mampu meningkatkan integrasi data dan aksesibilitas
informasi secara real-time [9], [10]. Selain itu, penggunaan metode akrual dapat memberikan gambaran
kondisi keuangan yang lebih komprehensif dibandingkan cash basis karena transaksi dicatat
berdasarkan terjadinya aktivitas ekonomi [6], [11]. Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji
penerapan sistem informasi akuntansi berbasis web pada UMKM [12], [13], [14]. Penelitian oleh [9],
[15] menunjukkan bahwa sistem berbasis web dapat meningkatkan efisiensi pencatatan dan
mempercepat penyusunan laporan keuangan, namun belum terintegrasi secara penuh dengan modul
akuntansi lainnya. Selanjutnya, [6] menemukan bahwa digitalisasi sistem mampu mengurangi
kesalahan pencatatan, tetapi belum mengakomodasi penerapan metode akrual secara menyeluruh,
khususnya dalam pengelolaan piutang dan utang.

Di sisi lain, penelitian [11] menekankan pentingnya penerapan metode akrual dalam
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, namun belum banyak diuji dalam konteks implementasi
langsung pada UMKM. Selain itu, penelitian [16] menunjukkan bahwa sistem pelaporan berbasis web
mampu menghasilkan laporan secara real-time, tetapi pengujian masih terbatas pada lingkungan sistem,
belum pada kondisi operasional riil.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian sebelumnya masih cenderung memisahkan antara
aspek teknologi sistem dan penerapan metode akuntansi, serta sebagian besar hanya berfokus pada
digitalisasi pencatatan tanpa integrasi metode akrual secara menyeluruh. Selain itu, implementasi
sistem pada kondisi operasional nyata UMKM masih relatif terbatas dan umumnya belum disertai
evaluasi kinerja berbasis indikator operasional maupun kualitas informasi keuangan.

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan sistem informasi akuntansi berbasis web yang
mengintegrasikan pencatatan metode akrual secara otomatis pada siklus transaksi UMKM, meliputi
pengelolaan piutang, utang, pembentukan jurnal otomatis, serta penyusunan laporan keuangan real-
time. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi penuh antara modul transaksi dan modul akuntansi
dalam lingkungan operasional riil UMKM, disertai evaluasi efektivitas sistem melalui analisis efisiensi
pencatatan, penurunan kesalahan transaksi, dan peningkatan kualitas informasi keuangan untuk
mendukung pengambilan keputusan manajerial.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi Akuntansi

Melalui pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), organisasi dapat mengintegrasikan
pencatatan transaksi sekaligus mengolah dan menyajikan informasi keuangan secara sistematis guna
mendukung proses pengambilan keputusan. Dalam praktiknya, SIA mencakup serangkaian prosedur
mulai dari pengumpulan data, pemrosesan, hingga pelaporan yang saling terhubung dalam satu siklus
informasi [4].

Seiring perkembangan teknologi, peran SIA mengalami pergeseran dari sekadar alat
administratif menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas
pengendalian internal. Implementasi sistem berbasis web, misalnya, memungkinkan proses pencatatan
dilakukan secara lebih cepat dan terintegrasi, sehingga dapat meminimalkan kesalahan yang umumnya
terjadi pada sistem manual atau semi-manual [5], [17]. Kondisi ini menjadi semakin relevan bagi entitas
usaha skala kecil dan menengah yang membutuhkan sistem yang sederhana namun tetap akurat dan
andal.

2.2. Metode Akrual

Penggunaan metode akrual mengarahkan pencatatan transaksi pada momentum terjadinya
peristiwa ekonomi tanpa bergantung pada waktu penerimaan atau pembayaran kas. Dengan
pendekatan ini, pendapatan diakui ketika diperoleh, dan beban dicatat ketika terjadi, sehingga informasi
yang dihasilkan lebih mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya [6], [11].

Dibandingkan dengan cash basis, metode akrual memberikan gambaran yang lebih
komprehensif terkait kinerja keuangan suatu entitas, khususnya dalam pengelolaan piutang dan utang.
Hal ini penting dalam konteks pengambilan keputusan, karena pengguna laporan keuangan dapat
menilai posisi keuangan secara lebih objektif dan tidak hanya bergantung pada arus kas yang bersifat
jangka pendek.

| 265 |




KOMPAK (Jurnal llmiah Komputerisasi Akuntansi) p-ISSN: 1979-116X
e-ISSN: 2621-6248

2.3. Digitalisasi Sistem Akuntansi

Langkah digitalisasi sistem akuntansi menggeser pola pencatatan konvensional menuju
ekosistem berbasis teknologi yang lebih terintegrasi [18], [19]. Penerapan sistem digital memungkinkan
data diproses secara otomatis dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi serta waktu yang lebih efisien
[6].

Sistem berbasis web, khususnya, memberikan keunggulan dalam hal aksesibilitas dan integrasi
antar modul, seperti transaksi, jurnal, dan laporan keuangan. Dengan adanya integrasi ini, setiap
transaksi yang diinput dapat langsung mempengaruhi laporan keuangan secara real-time tanpa perlu
proses pencatatan ulang [8], [15]. Selain itu, transparansi data yang dihasilkan juga meningkat, sehingga
memudahkan pihak manajemen dalam melakukan monitoring dan evaluasi kinerja keuangan secara
berkelanjutan [4].

3. METODE

Penelitian ini dilakukan pada Matahari CCTV Semarang, sebuah UMKM yang masih
menggunakan pencatatan keuangan semi-manual sehingga menimbulkan keterlambatan laporan,
kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam monitoring piutang dan utang. Metode yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan, pengujian, dan evaluasi sistem. Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi dan
wawancara dengan 2 responden (admin dan pemilik usaha), yang menghasilkan kebutuhan sistem
berupa pengelolaan transaksi terintegrasi dan penyusunan laporan keuangan metode akrual.

Sistem dirancang menggunakan basis data relasional dengan 11 tabel utama dan dikembangkan
berbasis web menggunakan PHP dan MySQL. Modul sistem meliputi data master, transaksi, akuntansi,
dan laporan, dengan fitur utama berupa pembentukan jurnal otomatis dari setiap transaksi.

Pengujian sistem menggunakan black-box testing dengan uji seluruh fungsi menunjukkan hasil
valid [20]. Evaluasi efektivitas sistem dilakukan menggunakan pendekatan before-after dengan
membandingkan kondisi operasional sebelum dan sesudah implementasi sistem selama periode
pengamatan 30 hari. Indikator evaluasi meliputi waktu pencatatan transaksi, kecepatan penyajian
laporan, tingkat kesalahan pencatatan, integrasi data, serta efektivitas monitoring piutang dan utang.
Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai dampak implementasi
sistem terhadap kualitas pengelolaan keuangan pada UMKM.

Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh studi literatur yang relevan untuk memperkuat
kerangka teoritis, khususnya terkait sistem informasi akuntansi, penerapan metode akrual, serta
penggunaan teknologi berbasis web dalam mendukung efisiensi pengelolaan keuangan pada UMKM.

3.1. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk memodelkan proses bisnis serta struktur data dalam
sistem informasi akuntansi berbasis web yang dikembangkan. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan
integrasi antar komponen sistem serta kesesuaian dengan kebutuhan pengguna.

3.1.1. Flowchart Sistem Keuangan Web

Flowchart sistem keuangan web menunjukkan alur sistem yang telah terkomputerisasi, di mana
seluruh transaksi diproses secara otomatis dalam sistem berbasis web. Integrasi modul akuntansi
memungkinkan pembentukan jurnal, pengelolaan piutang dan utang, serta penyusunan laporan
keuangan secara real-time berdasarkan prinsip metode akrual. Rancangan alur dari sistem yang
diusulkan ini ditunjukkan secara detail pada Gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Web

3.2. Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas pengguna dan sistem secara
lebih detail. Diagram ini menunjukkan interaksi antar aktor serta alur pengambilan keputusan dalam

sistem.

3.2.1. Activity Diagram Proses Transaksi Penjualan

Activity diagram proses transaksi penjualan menggambarkan alur aktivitas dalam sistem saat
mencatat penjualan, mulai dari pemilihan produk oleh pelanggan, perhitungan total biaya, hingga proses
pembayaran dan pencetakan struk. Alur ini memastikan setiap transaksi tercatat secara otomatis ke
dalam jurnal keuangan. Rangkaian aktivitas dari proses transaksi tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.

Admin Sistem

Mulai

Input Data Transaksi

A4

Hitung Total Pembelian

Simpan Data
Penjualan

(Ba(alkan Transaksc)(—&pm Data Penjualan)

Cetak Nota / Laporan

Gambar 2. Activity Diagram Proses Transaksi Penjualan
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3.3. Data Flow Diagram (DFD)

DFD digunakan untuk memodelkan aliran data dalam sistem, mulai dari interaksi dengan
entitas eksternal hingga proses internal. Level 1 menunjukkan detail proses pengolahan data.

3.3.1. Data Flow Diagram (DFD) Level 1

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 merupakan dekomposisi atau penjabaran lebih detail dari
proses utama yang ada pada Level 0. Diagram ini menguraikan sistem menjadi beberapa sub-proses
yang lebih spesifik, serta menunjukkan bagaimana aliran data berinteraksi dengan setiap proses dan
penyimpanan data (data store) yang terlibat. Detail dari pembagian proses dan aliran data tersebut
dapat dilihat pada Gambar 3.

Laporan
Keuangan

Data Pembelian > 1.0 Data Pembelian
SUPPLIER Transaksi » D4 Data Pembelian
< = - Pembelian
Invoice Pembelian
Data Penjualan R 2.0 Dok Posilunion
CUSTOMER "|  Transaksi » D3 Data Penjualan
< w—— Penjualan
Invoice Penjualan
Input & Kelola Data Master = D1 Data Customer
ADMIN (Customer, Supplier, Akun, 3.0
COA, dl) »| Kelola Data » D2 Data Supplier
Master
9 D5 Chart of Account
» D6  Jurnal Umum
» D7 Buku Besar
Permintaan 6.0
PEMILIK / Laporan o[ Penyusunan e
PIMPINAN = » D8 Laporan Keuangan

. :

| Laporan Laba Rugi I

Laporan Neraca

Laporan Arus Kas

Gambar 3. Data Flow Diagram Level 1

3.4. Entity Relationship Diagram (ERD)
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Entity Relationship Diagram digunakan untuk merancang struktur basis data dengan
menggambarkan hubungan antar entitas. Model ini memastikan integritas data serta mendukung proses
pengolahan informasi yang konsisten dan terintegrasi. Struktur hubungan dan keterkaitan antar entitas
basis data tersebut ditunjukkan secara visual pada Gambar 4.

supplier 1 N pembelian 1 N pembelian_detail 1 barang
g 1 R 1< g N
PK id_supplier ] PK id_pembelian N PK id_detail Ny PK id_barang
. = =
nama_supplier tanggal FK id_pembelian nama_barang
alamat FK id_supplier FK id_barang harga_beli
telepon ] FK id_user harga_beli harga_jual
L R
total jumish stok
subtotal
1
pelanggan 1 N penjualan 1 N penjualan_detail
PK id_pelang t<] PK id_penjualan i PK id_detail \':‘
nama_pelanggan tanggal FK id_penjualan =
alamat 2 FK id_pelanggan FK id_barang
telepon "™ FK id_user - harga_jual
total /1' jumiah
subtotal
users 1
PK id_user jurnal jurnal_detail akun
i L T 1 N N 1
nama_user PK id_jurnal PK id_detail Ny PK id_akun
L =i - -
username tanggal FK id_jurnal kode_akun
password N keterangan FK id_akun nama_akun
level ] FK id_user debit tipe_akun
kredit (Aset, Liabilitas,
hutang_piutang Modal, Pendapatan,
- Beban)
PK id_hp
KETERANGAN R
PK : Primary Key jenis (Hutang /Piutang) | N
FK : Foreign Key referensi D
nominal
1 Satu (One) status
N :Banyak (Many) FK id_supplier (nullable)
—& - Relasi Crow's Foot FK id_pelanggen (nulleble)
FK id_pembelian (nullable)
FK id_penjualan (nullable)
Gambar 4. Entity Relationship Diagram

Implementasi sistem informasi akuntansi berbasis web pada Matahari CCTV Semarang
menunjukkan peningkatan efisiensi operasional dan kualitas informasi keuangan dibandingkan metode
semi-manual sebelumnya. Integrasi antar modul memungkinkan proses transaksi, pencatatan jurnal,
pengelolaan piutang dan utang, hingga penyusunan laporan keuangan dilakukan secara otomatis,
sehingga mengurangi keterlambatan dan kesalahan pencatatan [16], [21].

Sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media pencatatan transaksi, tetapi
juga sebagai mekanisme pengendalian informasi keuangan berbasis metode akrual. Dengan pendekatan
ini, transaksi dapat diakui sesuai periode terjadinya aktivitas ekonomi, sehingga menghasilkan
informasi keuangan yang lebih relevan, konsisten, dan representatif terhadap kondisi usaha sebenarnya.

Selain meningkatkan efisiensi administratif, implementasi sistem juga memberikan dampak
terhadap peningkatan kualitas monitoring keuangan dan pengambilan keputusan manajerial melalui
penyediaan informasi yang lebih cepat dan terintegrasi [4], [16].

4.1. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Web

Sistem informasi akuntansi berbasis web berhasil diimplementasikan pada Matahari CCTV
Semarang dengan mengintegrasikan modul transaksi, akuntansi, dan pelaporan keuangan dalam satu
sistem terpusat. Sistem dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL serta menerapkan pendekatan
metode akrual pada proses pencatatan transaksi.

Implementasi sistem memungkinkan proses pengelolaan transaksi penjualan, pembelian,
piutang, utang, hingga penyusunan laporan keuangan dilakukan secara otomatis dan saling terhubung.
Integrasi antar modul membantu mengurangi proses pencatatan berulang yang sebelumnya dilakukan
secara manual.
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Selain meningkatkan efisiensi operasional, sistem juga mendukung pengendalian data
keuangan melalui mekanisme autentikasi pengguna berbasis role antara admin dan owner. Penerapan
hak akses ini membantu menjaga keamanan data serta meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi
keuangan [22].

4.1.1. Dashboard

Dashboard admin dirancang untuk menyediakan informasi keuangan terintegrasi yang dapat
digunakan dalam monitoring operasional harian. Penyajian data dalam bentuk visual dan indikator
keuangan membantu pengguna mengidentifikasi perubahan kondisi kas, laba, piutang, dan utang secara
lebih cepat sehingga mendukung proses evaluasi keuangan yang lebih responsif [4].

Dashboard owner dirancang dengan tingkat kompleksitas yang lebih sederhana dibandingkan
admin, dengan fokus pada informasi strategis seperti laporan keuangan dan kondisi kas. Pembatasan
akses ini menunjukkan penerapan prinsip role-based access control yang efektif dalam meningkatkan
keamanan sistem [22], [23]. Visualisasi dari halaman pemantauan khusus bagi pemilik ini ditunjukkan
pada Gambar 5.

= - (o 3 i

Rp 1,800,000

Rp 2,750,000 Rp 7,500,000

Saldo Kas Piutang Usaha Hutang Usaha

Laba Rugi Bulanan Kas Bulanan

M Laba Borsi
3.5( 00
4.000.000 " y
3.000.000 2.500.00
o . .... ‘
0

© 2026 Matahari CCTV

Gambar 5. Dashboard Monitoring Keuangan

4.2. Integrasi Modul Transaksi dan Akuntansi

Sistem yang dikembangkan mengintegrasikan seluruh aktivitas transaksi dengan modul
akuntansi secara otomatis. Setiap transaksi penjualan dan pembelian yang diinput ke dalam sistem
langsung menghasilkan pencatatan jurnal tanpa memerlukan proses input ulang.

Integrasi ini memberikan dampak terhadap peningkatan konsistensi data dan penurunan
potensi kesalahan pencatatan. Selain itu, proses pengolahan data menjadi lebih cepat karena informasi
transaksi secara otomatis terhubung dengan buku besar dan laporan keuangan.

Penerapan integrasi antar modul juga meningkatkan efektivitas monitoring transaksi karena
seluruh data tersimpan dalam basis data terpusat dan dapat diakses secara real-time sesuai hak akses
pengguna.

4.2.1. Modul Transaksi Penjualan dan Pembelian

Halaman penjualan dan pembelian merupakan modul utama yang digunakan untuk mencatat
setiap aktivitas transaksi operasional secara digital. Melalui modul inj, sistem akan langsung memproses
data transaksi menjadi jurnal otomatis, meng-update posisi utang atau piutang, serta memperbarui
laporan keuangan secara real-time. Tampilan antarmuka dari modul pencatatan transaksi tersebut
ditunjukkan pada Gambar 6.
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Tanggal Pelanggan Barang Qty Metode
Ad / mm / yyyy () -- Pilih Pelanggan -- v Pilih Barang -- Tunai b4
Daftar Penjualan
Tanggal Pelanggan Total Metode
2026-02-04 CV Aman Sentosa 2,750,000 Kredit
2026-02-03 PT Sinar Abadi 1,700,000 Kredit
2026-02-03 CV Aman Sentosa 3,400,000 Tunai
2026-02-03 CV Aman Sentosa 2,750,000 Kredit
2026-01-30 PT Sinar Abadi 550,000 Kredit
= - A ] & Logou
Form Pembelian
Tanggal Supplier Barang Qty Metode
dd / mm / yyyy (] Pilih Supplier v Pilih Barang Tunai v
Daftar Pembelian
Tanggal Supplier Total Metode
2026-02-04 PT Kamera Jaya 3,500,000 Kredit
2025-01-03 PT CCTV Nusantara 8,000,000 Kredit
2026-01-30 PT CCTV Nusantara 350,000 Kredit

Gambar 6. Implementasi Transaksi Penjualan dan Pembelian Metode Akrual

4.2.2. Jurnal Umum

Halaman jurnal umum berfungsi untuk menampilkan seluruh catatan kronologis dari transaksi
keuangan yang telah diproses oleh sistem. Melalui fitur otomatisasi, setiap input transaksi penjualan,
pembelian, maupun biaya akan langsung dijurnalkan ke dalam akun debet dan kredit yang sesuai tanpa
perlu pencatatan manual kembali. Tampilan dari daftar pencatatan otomatis tersebut dapat dilihat pada

Gambar 7.
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Gambar 7. Otomatisasi Jurnal Transaksi

4.3. Implementasi Metode Abkrual pada Sistem

Penerapan metode akrual dalam sistem memungkinkan transaksi dicatat berdasarkan
terjadinya aktivitas ekonomi, bukan hanya berdasarkan arus kas masuk dan keluar. Pendekatan ini
menghasilkan informasi keuangan yang lebih representatif terhadap kondisi usaha sebenarnya.

Transaksi kredit yang terjadi pada penjualan maupun pembelian secara otomatis menghasilkan
pencatatan piutang dan utang usaha. Dengan mekanisme tersebut, pengguna dapat melakukan
monitoring kewajiban dan hak usaha secara lebih terstruktur dan terintegrasi.

Selain meningkatkan akurasi pencatatan, implementasi metode akrual juga mendukung
penyusunan laporan keuangan yang lebih relevan untuk kebutuhan pengambilan keputusan manajerial.
Tampilan antarmuka untuk memantau saldo piutang dan utang tersebut secara sistematis ditunjukkan

pada Gambar 8.
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1]

Daftar Piutang Usaha

2026 Matahari CCTV

Pelanggan Tanggal Jatuh Tempo Nilai Sisa Status
CV Aman Sentosa 2026-02-04 2026-03-06 2,750,000 2,750,000 Belum Lunas m
CV Aman Sentosa 2026-02-03 2026-03-05 2,750,000 0  Lusnsas |
PT Sinar Abadi 2026-01-30 2026-03-01 550,000 0 [ Lunas |
PT Sinar Abadi 2026-02-03 2026-03-05 1,700,000 0 [ Lunas |
PT Sinar Abadi 2025-01-05 2025-02-05 5,500,000 (] [ Luunas
2026 Matahari CCTV
= &/ -
Daftar Hutang Usaha
Supplier Tanggal Jatuh Tempo Nilai Sisa Status Aksi
PT Kamera Jaya 2026-02-04 2026-03-06 3,500,000 3,500,000 [ Belum Lunas | [
PT CCTV Nusantara 2026-01-30 2026-03-01 350,000 0 [ Lunas |
PT CCTV Nusantara 2025-01-03 2025-02-03 8,000,000 4,000,000 [ eiun Lunas [ Bayar |

Gambar 8. Monitoring Piutang Usaha dan Utang Usaha Berbasis Sistem

4.4. Penyajian Laporan Keuangan Real-Time

Sistem mampu menghasilkan laporan keuangan secara otomatis berdasarkan data transaksi
yang telah diproses sebelumnya. Penyajian laporan dilakukan secara real-time sehingga pengguna dapat
memperoleh informasi keuangan dengan lebih cepat dibandingkan metode semi-manual sebelumnya.

Laporan yang dihasilkan meliputi laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan yang telah
terintegrasi dengan pencatatan jurnal dan transaksi operasional. Integrasi tersebut membantu
meningkatkan konsistensi serta reliabilitas data keuangan.

Selain mempercepat proses pelaporan, sistem juga membantu pemilik usaha dalam melakukan
evaluasi kondisi keuangan secara berkala melalui penyediaan informasi yang lebih akurat dan
terstruktur. Format penyajian dari hasil pencatatan berkala tersebut ditunjukkan secara jelas pada

Gambar 9.
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Laporan Laba Rugi

PENDAPATAN

Penjualan CCTV 16,650,000

Total Pendapatan 16,650,000
BEBAN

Beban Gaji 7,000,000

Beban Listnk 1,250,000

Total Beban 8,250,000

LABA BERSIH : Rp 8,400,000

Neraca (Posisi Keuangan)

ASET KEWAJIBAN & EKUITAS
Kas 1,800,000 Hutang Usaha 7,500,000
Piutang Usaha 2,750,000 Ekuitas 19,200,000
Persediaan Barang 22,150,000 Total Kewajiban + Ekuitas 26,700,000
Total Aset 26,700,000

Gambar 9. Laporan Laba Rugi dan Neraca Real-Time

4.5. Tabel Evaluasi Sistem

Evaluasi sistem dilakukan menggunakan pendekatan before-after dengan membandingkan
kondisi operasional sebelum dan sesudah implementasi sistem selama periode pengamatan 30 hari.

Sebelum sistem diterapkan, proses pencarian data transaksi tertentu sering membutuhkan
pengecekan ulang pada nota fisik dan file pencatatan terpisah. Setelah implementasi sistem, proses
tersebut dapat dilakukan langsung melalui dashboard transaksi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
implementasi sistem memberikan peningkatan efisiensi operasional, khususnya pada proses pencatatan
transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Otomatisasi pencatatan berhasil mengurangi waktu kerja
administratif serta menurunkan tingkat kesalahan pencatatan transaksi.

Selain itu, integrasi metode akrual dalam sistem membantu meningkatkan kualitas monitoring
piutang dan utang usaha karena seluruh transaksi kredit langsung tercatat secara otomatis ke dalam
laporan keuangan. Perbandingan metrik efisiensi operasional secara komparatif sebelum dan sesudah
penerapan sistem tersebut dirangkum dalam Tabel 1.
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Tabel 1 Hasil evaluasi efektivitas sistem

Indikator Sebelum Sistem Sesudah Sistem
Waktu pencatatan transaksi 10-15 menit/transaksi 2-3 menit/transaksi
Penyusunan laporan keuangan 1-2 hari Real-time
Tingkat kesalahan pencatatan 6-8 kesalahan/minggu 1-2 kesalahan/minggu
Monitoring piutang dan utang Manual dan terpisah Terintegrasi otomatis
Akses informasi keuangan Terbatas Terpusat dan fleksibel

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai
media digitalisasi administrasi keuangan, tetapi juga sebagai instrumen yang mendukung peningkatan
kualitas informasi keuangan dan pengambilan keputusan berbasis data [16], [22].

5. DISKUSI

Implementasi sistem informasi akuntansi berbasis web menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dan pendekatan metode akrual mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan pada
toko. Sistem yang dikembangkan berhasil menghubungkan proses transaksi dengan pencatatan
akuntansi secara otomatis sehingga mengurangi ketergantungan terhadap proses manual yang
sebelumnya berpotensi menimbulkan Kketerlambatan dan inkonsistensi data [16], [22]. Pada
implementasinya, pengguna tidak lagi melakukan duplikasi pencatatan antara nota transaksi dan buku
real-time kas karena sistem telah membentuk jurnal secara otomatis setelah transaksi disimpan.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penerapan metode akrual memberikan dampak
signifikan terhadap kualitas informasi keuangan. Pengakuan transaksi berdasarkan aktivitas ekonomi
memungkinkan sistem menghasilkan laporan yang lebih representatif dibandingkan pendekatan
berbasis kas. Kondisi ini terlihat pada proses monitoring piutang dan utang yang menjadi lebih
terstruktur karena seluruh transaksi kredit langsung tercatat dalam sistem dan terintegrasi dengan
laporan keuangan.

Dari aspek operasional, sistem juga meningkatkan efisiensi proses administrasi melalui
otomatisasi jurnal dan penyusunan laporan secara real-time. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi sistem akuntansi dapat meningkatkan akurasi dan
kecepatan pengolahan informasi keuangan [8], [12]. Namun demikian, penelitian ini memiliki kontribusi
tambahan berupa integrasi penuh antara modul transaksi, jurnal otomatis, dan pelaporan metode akrual
dalam lingkungan operasional toko secara langsung.

Selain aspek teknis, implementasi sistem memberikan implikasi manajerial yang cukup penting.
Ketersediaan informasi yang lebih cepat, terintegrasi, dan konsisten membantu pemilik usaha dalam
melakukan pengawasan keuangan serta pengambilan keputusan berbasis data. Dengan demikian,
sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi digital, tetapi juga sebagai
sarana peningkatan kualitas tata kelola keuangan toko [24].

6. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi akuntansi berbasis web menggunakan
pendekatan metode akrual yang terintegrasi dengan proses transaksi dan pelaporan keuangan pada
perusahaan Matahari CCTV Semarang. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu
meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi, mengurangi tingkat kesalahan pencatatan, mempercepat
penyajian laporan keuangan, serta meningkatkan kualitas monitoring piutang dan utang. Integrasi
metode akrual dalam sistem juga menghasilkan informasi keuangan yang lebih representatif sehingga
mendukung pengambilan keputusan manajerial secara lebih efektif.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup pengujian yang masih terbatas pada
satu objek studi, sehingga generalisasi hasil belum dapat dilakukan secara luas. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji sistem pada berbagai skala usaha serta
mengembangkan fitur berbasis cloud dan analitik guna meningkatkan fleksibilitas, skalabilitas, dan nilai
strategis sistem [25].
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